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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

T = tegangan geser (KN/m?)

o = tegangan normal (kN/m?)

(0] = sudut geser dalam tanah (°)

¢’ = kohesi tanah efektif (kN/m?)

c’ = tegangan normal efektif (KN/m?)

¢’ = sudut gesek dalam tanah efektif (°)

or = tegangan utama mayor efektif (kN/m?)

o3 = tegangan utama minor efektif (kKN/m?)

0 = sudut keruntuhan (°)

¢’ = kohesi (kN/m?)

[0) = sudut gesek dalam efektif

¢ =tegangan geser efektif padasaat terjadi keruntuhan
0 = tegangan normalefektif pada saatterjadi keruntuhan
Yb = volume basah

0i = sudut yang didefinisikan

chc = tekanan tanah horizontal (kN/m?)

oV = tekanan tanah vertikal (kN/m?)

B = koefisien interface tanah terhadap geotekstil (dipakai 0,67)
XMp = jumiah momen pasif (kN.m)

XMa = jumlah momen aktif (kN.m)

¥ = berat volume tanah (KN/m?3)

Yb = berat volume tanah basah

Oult = kuat dukung ijin (kN/m?)

Oterjadi = kuat dukung yang terjadi (kN/m?),

ai = panjang lengkung lingkaran pada irisan ke-1 (m)

c = kohesi tanah (kN/m?)
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E = gaya yang mendorong (kN)

Ea = gaya aktif akibat tanah (kN)

Eq = gaya aktif akibat beban (kN)

E. Er = gaya normal efektif di sepanjang irisan

F = gaya yang melawan (kN)

H = tinggi tanah timbunan (m)

Hi = tinggi tanah yang ditinjau dihitung dari permukaan tanah (m)
Ko = koefisien tekanan tanah diam

Ka = koefisien tanah aktif

L = panjang geotekstil (m)

Lc = panjang geotekstil yang bekerja sebagai angker (m)
Li = panjang geotekstil lapisan ke-1 (m)

Lo = panjang overlapping geotekstil (m)

Lr = panjang geotekstil di daerah longsoran aktif (m)

M = massa per satuan luas (gr/ma)

MAtanah = momen akibat tanah terhadap titik A (kN.m)

MAbeban - = momen akibat beban terhadap titik A (kN.m)
Mp = momen pasif (kN.m)
n = porositas

Nc, Ng, Ny = faktor daya dukung tanah Terzaghi,

Ni = resultan gaya normal efektif yang bekerja sepanjang dasar irisan
ni = jumlah irisan
p = kerapatan geotekstil secara keseluruhan
q = beban merata (KN/m)
= jari-jari lingkaran bidang longsor
SF = faktor keamanan
Sv = jarak vertikal antar lapisan geotekstil (m)
t = tebal geotekstil (cm)
Tall = kuat tarik ijin geotekstil (KN/m)
Ti = resultan gaya geser efektif yang bekerja sepanjang dasar irisan
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u

Ui

Ui, Ur
W

Wi
X1, X¢
Zi

= tekanan air pori (KN/m?)

= tekanan air pori di dasar irisan

= tekanan air pori yang bekerja di kedua sisi irisan
= gaya pasif (kN)

= berat irisan tanah ke-1 (kN)

= gaya geser efektif di sepanjang irisan

= tinggi tanah yang ditinjau dari permukaan tanah (m)
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